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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Singkat Taman Bacaan Baginda

Taman bacaan Baginda merupakan salah satu dari sekian banyak bidang usaha jasa pelayanan umum yang bergerak dibidang buku yang terbuka bagi siapa saja yang memiliki hobby membaca buku dan berminat untuk dapat membaca dimana saja. Bisnis taman bacaan  ini terletak di jalan Jagalan No. 19 A Yogyakarta. Awal didirikannya taman bacaan ini karena dulu pemiliknya sangat suka membaca cerita novel, komik dan majalah. Buku-buku tersebut kemudian dikoleksi sehingga berjumlah banyak.

Dalam melakukan aktivitas rutinnya, taman bacaan Baginda memiliki beberapa  staf penjaga rental yang bertugas untuk menjaga dan melayani para anggota yang hendak melakukan transaksi peminjaman maupun pengembalian buku.


2.1.1 Dasar-dasar Pemrograman Delphi

Secara umum dalam lingkungan kerja terdapat 4 buah windows yang dirancang sebagai sebuah aplikasi multi window Single Document Interface (SDI). Satu window utama dalam delphi mengatur beberapa window yang saling berhubungan, 4 window akan muncul saat delphi pertama kali dipanggil.

1. Window utama

window utama merupakan pusat pengaturan didalam delphi, dalam window ini terdapat 3 buah elemen yang masing-masing memiliki fungsi khusus, yaitu menu bar, speedbar, palet komponen.

2. Window Object Inspector

Lokasi window ini biasanya dibagian kiri bawah. Window ini memiliki 2 buah halaman, yaitu halaman properties dan halam event. Halaman properties menampilkan semua properti untuk obyek yang terpilih dalam window form, sedangkan halaman events mendaftar semua even yang akan ditanggapi oleh obyek yang bersangkutan.

3. Window form

Untuk obyek yang baru, window ini biasanya ditampilkan dengan judul “form1” dan terletak dibagian kanan atas window editor program. Window form ini dipakai untuk merancang window bagi aplikasi baru yang sedang dibuat. Sebuah aplikasi dapat berisi beberapa form dan minimal harus memiliki sebuah form.

4. Window Editor program

Window ini digunakan untuk menyunting program obyek pascal. Window ini dapat memiliki beberapa halaman yang masing-masing menyimpan sebuah unit program yang aktif. Untuk menampilkan program pada file yang lain cukup dengan klik pada tab nama unit program yang bersangkutan ada dibagian bawah window ini. Secara default, saat pertama kali delphi dipanggil window hanya berisi sebuah tab untuk unit pertama.

2.1.2 Tipe dalam Pemrograman Delphi

Didalam Borland Delphi harus menggunakan tipe data yang tepat agar variabel dapat berfungsi seperti apa yang diinginkan. Tipe data yang digunakan dalam pemrograman Delphi adalah sebagai berikut :

a. Tipe bilangan bulat

Tipe bilangan bulat pada delphi dibagi menjadi tipe fundamental dan tipe generik. Perbedaan 2 macam tipe ini terletak pada panjang bitnya. Jenis tipe bilangan bulat, yaitu shortint, smallint, longint, byte, word, integer, cardinal. Kita bisa menuliskan bilangan bulat dalam format heksadesimal dengan cara menambahkan karakter $ didepannya.

b. Tipe bilangan real

Tipe data ini digunakan untuk jenis bilangan ril. Selain untuk bisa menampung bilangan bulat, tipe data ini juga dapat menampung bilangan dengan koma desimal (bilangan pecahan). Seperti juga pada tipe data integer, tipe data ini masih terbagi lagi dalam beberapa tipe, dimana masing-masing tipe memiliki perbedaan jangkauan data yang mampu menyimpannya, yang termasuk tipe data ini adalah real, single, double, extended, comp, currency.

c. Tipe boolean

Tipe boolean adalah tipe data yang hanya dapat bernilai benar atau salah. Tipe data ini merupakan tipe data yang paling sederhana karena data yang disimpannya hanya dipresentasikan oleh 2 buah keadaan. Delphi menyediakan 4 macam tipe boolean, yaitu Boolean, ByteBool, WordBool, LongBool.

d. Tipe karakter

Tidak seperti tipe bilangan bulat dan bilangan real yang digunakan untuk menyimpan data bilangan. Tipe karakter digunakan untuk menyimpan data alpha numerik, seperti ‘A’ sampai ‘Z’ dan sebagainya. Tipe data karakter ini didesain hanya dapat menyimpan sebuah karakter dengan konsumsi memori satu byte. Karena satu byte dapat memberikan 256 kemungkinan, jenis karakter yang bisa disimpan dalam tipe ini sebanyak 256 karakter sesuai dengan ASCII.

e. Tipe string

Berbeda dengan tipe karakter, tipe string digunakan untuk menyimpan lebih banyak karakter. Jumlah karakter yang dapat disimpan tergantung dari tipe data yang digunakan. Adapun tipe data yang termasuk tipe data string adalah Shortstring, Ansistring, String dan Widestring.

2.1.3 Pemrograman Even Driven

Dalam Even-Driven telah ada sebelum GUI (Graphical User Interface) dibuat dan diimplementasikan dalam beberapa cara dengan diperkenalkannya mouse, pemrograman Even-Driven banyak disukai oleh pemakai dan perancangan program.

Dalam pemrograman ini harus ditentukan evennya terlebih dahulu untuk dapat bekerja. Tentunya hanya even tertentu saja yang harus diproses berhubungan dengan aplikasi. Delphi dapat menangani semua even perekaman tombol ketik dan tombol mouse, tinggal menentukan proses yang akan dikerjakan.

2.1.4 Pemrograman berorientasi Obyek

Definisi sebuah obyek tidak memerlukan istilah khusus dari pemrograman. Arti yang mudah dari sebuah obyek adalah sesuatu yang dapat melakukan hal-hal tertentu didalam Delphi. Contoh-contoh obyek adalah button, label dan lain-lain. Obyek adalah komponen-komponen untuk membuat sebuah aplikasi. Obyek dalam pemrograman delphi ini diartikan segala yang terdapat didalam form, bahkan form itu sendiri dapat disebut obyek. Pemrograman visual dapat membuat aplikasi yang langsung membuat obyek-obyek dilayar sebelum dijalankan. Dengan lingkungan pengembangan visual, obyek yang kita buat dapat langsung  ditampilkan dilayar. Dalam delphi obyek yang diletakkan dalam sebuah form, maka secara otomatis akan dihasilkan kode program, di kompile untuk mendapatkan petunjuk kerja yang lebih cepat.

2.1.5 Pengertian Property

Selain memiliki kemampuan untuk menanggapi even obyek juga memiliki property. Dalam property antara lain didapatkan informasi warna, lebar dan posisi dari sebuah obyek. Nilai dari tiap property dapat mempengaruhi cara obyek ditampilkan atau dengan obyek bekerja.

Bagi sebuah obyek, property mirip variabel lokal dalam prosedur property langsung berkaitan dengan obyek dan digunakan oleh proses-proses yang ada dalam obyek. Property adalah atribut dari obyek yang menerangkan detail sebuah proyek. Mengubah sebuah property hanya berpengaruh pada obyek tersebut, namun pengubahan property dengan sebuah variabel lokal mengakibatkan property proyek dapat diakses oleh obyek lain. Sifat dari obyek ini adalah dapat diubah pada saat eksekusi atau pada saat didesain untuk mengubah propertynya.

2.1.6 Visual Component Library (VCL) dalam Borland Delphi

Sesuai dengan singkatannya, Visual Component Library merupakan pustaka berisi komponen visual yang bisa digunakan untuk membangun aplikasi. Sebenarnya VCL tidak hanya berisi komponen visual. Ada beberapa komponen yang bersifat non visual. VCL disertakan pada Delphi merupakan pengembangan dari OWL (Object Windows Library). Dengan kata lain, VCL pada dasarnya adalah pengkapsulan fungsi-fungsi window API kedalam komponen-komponen. Komponen-komponen VCL yang diletakkan pada komponen pallete dibagi menjadi bebapa tab, yaitu :
1. Standart, berisi kontrol-kontrol standart milik window seperti perintah         (Tbutton), kotak edit(Tedit), kotak cek(TcheckBox) dan sebagainya.

2. Win 32, berisi kontrol-kontrol standart yang hanya dimiliki oleh window 9x/NT.

3. Additional, berisi kontrol-kontrol tambahan dari borland delphi untuk melengkapi kontrol-kontrol standart milik window.

4. Data Access, berisi komponen-komponen untuk menampilkan akses dari basis data pada aplikasi.

5. Data Controls,  berisi kontrol-kontrol untuk menampilkan tabel basis data.

6. Win 3.1, berisi kontrol-kontrol standart milik window 3.x.

2.1.7 Dasar-dasar pemrograman Basis Data

Pemrograman basis data pada delphi memerlukan suatu basis data yang dinamakan BDE (Borland Database Engine). Melalui BDE inilah kita dapat mengakses tab basis data tanpa harus tahu format basis data yang sedang kita akses. Secara teknis BDE merupakan DLL yang berisi rutin-rutin untuk membaca atau menulis basis data. Secara mudah kita dapat menganalogikan BDE dengan ODBC (Open Database Connection). Bedanya BDE dirilis oleh inprise, sedangkan ODBC dirilis oleh Microsoft. Bahkan pada kenyatannya BDE juga bisa mengakses sumbr data dari ODBC.

Borland Database Engine adalah data perantara yang memberikan akses terpisah atas format data yang sedang diakses., kunci dari pengaksesan tersebut dilakukan oleh BDE dan fasilitas aliasnya. Setelah BDE dikonfigurasikan, maka pengaksesan data menjadi lebih sederhana. Sebuah alias adalah sebuah nama yang diberikan untuk sebuah database, baik itu yang berada pada harddisk lokal (drive C) atau pada jaringan. Alias sangat berguna untuk mendefinisikan data lokal. Disamping menyederhanakan penulisan direktori, alias juga memberikan keuntungan yang fleksibel, yaitu :

1. Kemampuan untuk memisahkan data dengan kode program.

2. Kemampuan aplikasi menggunakan sekumpulan data berbeda yang hanya mengganti referensi alias.

3. Kemampuan untuk memudahkan data aplikasi dari database lokal ke database client/server.

Borland Database Engine (BDE) digunakan untuk mengakses file basis data yang terdapat dalam sebuah harddisk. Komponen data visual yang berhubungan dengan basis data antara lain :

1. Komponen Dbtext, digunakan untuk menampilkan data sebuah field-field tertentu. Field yang datanya akan ditampilkan namanya dimasukkan dalam property data source milik komponen ini. Guna komponen ini untuk menampilkan informasi sebuah record bagi pemakai.

2. Komponen Dbedit, digunakan agar kita  dapat mengubah sebuah field data untuk menghubungkan komponen ini dengan field yang akan di ubah, maka berikan nama field tersebut pada property data field dan pada property data source nama komponen data source yang dikehendaki.

3. Komponen Dbmemo, memberikan presentasi visual dari sebuah field memo milik sebuah database. Tanpa memperhatikan bagaimana field diimplementasikan dalam database tersebut. Komponen Dbmemo memberikan format yang konsisten.

4. Dan lain sebagainya.

2.2 Mekanisme Peminjaman Buku
Karena jumlah koleksi dan banyaknya anggota yang bertambah setiap tahun, maka diperlukan penanganan khusus, yaitu dengan menggunakan alat bantu komputer, agar pelayanan kepada para anggota khususnya pelayanan dalam hal peminjaman buku mengalami peningkatan, baik dalam hal kecepatan pelayanan dan kelengkapan informasi. Hal-hal yang memerlukan penanganan khusus, yaitu :

1. Masalah pendataan data anggota

2. Masalah pendataan data buku

3. Masalah peminjaman buku

4. Masalah pengembalian buku

5. Masalah perhitungan pembayaran serta besarnya denda

Sistem pengolahan data di Taman Bacaan Baginda dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu :

1. Pemasukan data (input)

Buku-buku sebagai bahan masukan atau input yang ada pada taman bacaan Baginda berasal dari koleksi pribadi yang dibeli dari toko-toko buku. Karena buku-buku yang ada di taman bacaan Baginda yang ada umumnya cerita berseri, maka harus mengikuti setiap seri buku yang terbit sebagai input buku di taman bacaan sedangkan yang tidak berseri dibeli sesuai kebutuhan.

2. Pemrosesan

Proses pengolahan data di taman bacaan diawali dengan memasukkan data-data yang diperlukan yaitu proses pengecekan terhadap sejumlah buku yang ada. Pendataan ini dilakukan terhadap setiap buku yang ada di taman bacaan. Oleh karena itu langkah yang harus dilakukan selanjutnya adalah penjilidan, pemberian kode buku, pemberian label harga dan pemberian cap atau stempel.

3. Keluaran (output)

Buku-buku yang sudah diberi cap akan dicatat dalam daftar buku, dicatat kode buku, dicatat harga sewa yang sudah diberi labelnya. Hal ini berarti buku tersebut telah siap disewakan kepada para anggota taman bacaan. Buku-buku tersebut diletakkan pada rak buku sesuai dengan masing-masing jenis buku.

2.3 Sistem Pelayanan di Taman bacaan Baginda

Sistem pelayanan di Taman Bacaan Baginda  terdapat proses peminjaman buku dan proses pengembalian buku.

2.3.1 Proses peminjaman buku

Agar pelayanan dalam peminjaman buku dapat berjalan dengan lancar dan tertib, sebelumnya ditetapkan prosedur sebagai berikut :

1. Peminjaman

Peminjam adalah siapa saja yang telah menjadi anggota dengan memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan. Syarat-syarat tersebut adalah :

a. Anggota harus memiliki kartu identitas dengan alamat di Yogyakarta

b. Membayar uang pendaftaran sebesar Rp. 1.000,-

c. Menyerahkan fotocopy kartu identitas dengan alamat asal serta fotocopy dengan alamat di Yogyakarta

d. Bersedia mentaati semua peraturan

2. Peraturan

Dalam peminjaman ditegaskan hal-hal sebagai berikut :

a. Uang sewa dibayar dimuka

b. Jumlah buku yang dipinjam maksimal 6 buah buku

c. Jangka waktu peminjaman buku maksimal 4 hari

d. Jam buka 10.00 – 21.00 WIB

e. Sangsi jika terlambat mengembalikan buku, maka peminjam akan dikenakan denda sebesar yang telah ditentukan

3. Prosedur peminjaman

a. Anggota wajib membawa kartu anggota

b. Anggota yang tidak membawa kartu anggota harus meninggalkan tanda pengenal yang asli

c. Jika sudah memenuhi syarat diatas, selanjutnya anggota dapat meminjam buku sesuai keinginannya

    2.3.2 Proses Pengembalian Buku

Dalam proses pengembalian buku, peminjam harus menunjukkan kartu anggota dan membawa buku yang dipinjam, apabila terjadi keterlambatan dalam pengembalian buku karena melebihi batas waktu pengembalian buku, maka akan dikenakan denda sesuai dengan perhitungan perharinya sebesar yang telah ditentukan. Jika buku yang dipinjam hilang ataupun rusak, maka peminjam wajib mengganti buku sesuai dengan harga buku tersebut ataupun mengganti dengan buku yang baru dengan judul dan nomor seri yang sama pula.
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